ABSTRAK

EFEK EKSTRAK ETANOL DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.)
Steenis) DALAM MEMPERCEPAT DURASI PENYEMBUHAN LUKA
SAYAT PADA MENCIT SWISS WEBSTER JANTAN

Elda Arini Hartono, 2011 Pembimbing | : Sri Utami Sugeng, Dra., M.Kes
Pembimbing II: Dr. Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes

Semua orang pernah mengalami luka yang dapat disebabkan oleh berbagai hal.
Penanganan luka yang biasa dilakukan adalah membersihkan luka kemudian
diberikan obat antiseptik (seperti: Povidone iodine). Tetapi selain menggunakan
obat antiseptik, dapat juga digunakan obat tradisional yang berasal dari tanaman,
dan contohnya adalah binahong.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah pemberian ekstrak etanol daun
binahong dapat mempercepat proses penyembuhan luka.

Hewan percobaan yang digunakan adalah 20 ekor mencit galur Swiss Webster
jantan yang dibuat luka sayat 8 mm pada paha kanan dan dibagi secara acak
menjadi 4 kelompok yang diberi pengobatan secara topikal. Kelompok I, I, 111,
dan kontrol negatif masing-masing diberi EEDB 5%, EEDB 10%, EEDB 20%,
dan CMC 1% secara topikal.

Data yang diukur adalah durasi penyembuhan luka. Analisis data
menggunakan uji ANOVA satu arah dilanjutkan dengan uji LSD dengan o = 0,05,
kemaknaan dengan nilai p < 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata penyembuhan luka pada kelompok
EEDB 5%, EEDB 10% dan EEDB 20% bermakna dibandingkan kelompok
kontrol negatif.

Simpulan adalah pemberian daun binahong dapat mempercepat durasi
penyembuhan luka sayat pada mencit Swiss Webster jantan.

Kata kunci : daun binahong, penyembuhan luka sayat



ABSTRACT

THE EFFECT OF ETANOL EXTRACT OF MADEIRA VINE (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis) LEAVES IN ACCELERATING INCISION
WOUND HEALING ON SWISS WEBSTER MALE MICE

Elda Arini Hartono, 2011 Tutor I : Sri Utami Sugeng, Dra., M.Kes
Tutor Il : Dr. Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes

Everyone can be injured once in his life which can be caused by various ways.
Wound treatment includes wound toilet and medication such as povidone iodine.
Besides that people also use traditional herbs medicine such as Madeira vine.

The purpose of this research was to findout whether ethanol extract of
Madeira vine leaves could shorten the wound healing time.

20 Swiss Webster male mice were made 8 mm incision wound at their right
thigh, then were divided randomly into four groups. Three treatment groups were
given respectively EEDB 5%, 10%, and 20% topically. Negative control group
was given CMC 1% topically.

The data measured was the duration time of wound healing. Data was
analyzed using one way ANOVA and followed by LSD test (o = 0,05) significance
with p value < 0,05 .

The result showed that the duration time of wound healing in EEDB 5%,
EEDB 10% and EEDB 20% group was significantly than the negative control
group.

The conclusion was the ethanol extract of Madeira vine leaves could shorten
the duration time of incision wound healing on Swiss Webster male mice.

Keyword : Madeira vine leaf, incision wound healing
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